METODA ANALISA EKONOMI PRODUKSI, KONSUMSI, PENDAPATAN
DAN ALOKASI TENAGA KERJA KELUARGA TANI
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PENDAHULUAN

Tulisan ini merupakan landasan teoritis dari analisa yang dilakukan pada berbagai
tulisan dalam prosiding ini. Sudah barang tentu kerangka teoritis yang disusun dalam
tulisan ini mungkin tidak merangkum secara lengkap seluruh alur pikiran masing-masing
penulis. Ini adalah wajar karena tulisan-tulisan dalam prosiding ini cukup banyak dan
terpisah-pisah.

Sesungguhnya kegiatan produksi, konsumsi dan alokasi tenaga kerja keluarga tani
adalah saling berhubungan apabila keluarga tani dapat dipandang satu unit ekonomi.
Dalam keadaan seperti ini alat analisa yang lebih tepat adalah model keluarga tani
(Barnum dan Squire, 1979, Singh er al., 1986). Namun, agar analisa lebih luas dan
mendalam maka pembahasan dilakukan secara terpisah-pisah. Dengan demikian banyak
peneliti (kelompok peneliti) dapat dilibatkan.

Menurut topik yang dibahas makalah-makalah dalam prosiding ini dapat di-
kelompokkan menjadi analisa ekonomi produksi, konsumsi, pendapatan dan ketenaga-
kerjaan. Oleh karena itu metoda analisa yang dirumuskan dalam tulisan inipun disesuai-
kan dengan ragam permasalahan yang ditulis dalam makalah-makalah tersebut. Sekali
lagi penulis hanya mencoba menafsirkan kerangka pemikiran para penulis makalah
dengan resiko bahwa hal itu bisa saja berbeda dengan apa yang mereka pikirkan.

Di samping untuk mencoba menyusun kerangka teoritis dari analisa yang diper-
gunakan para penulis prosiding ini, tulisan ini juga dimaksudkan sebagai usaha bertukar
pikiran dengan para pembaca. Tulisan ini terutama ditujukan untuk para peneliti dan
pemikir ekonomi pertanian secara luas dengan harapan bermanfaat untuk meningkatkan
minat penelitian ekonomi pertanian kuantitatif.

ANALISA EKONOMI PRODUKSI

Analisa ekonomi produksi meliputi analisa penawaran hasil (produksi), perminta-
an terhadap masukan, produktivitas, ekonomi skala usaha, efisiensi (alokatif dan teknis),
keuntungan dan biaya. Analisa ini dapat dilakukan dengan metoda akuntansi, maupun
ekonometrik. Pada hakekatnya metoda akuntansi merupakan analisa deskriptif dengan
mempergunakan tabulasi. Dengan metoda akuntansi dapat dihitung total keuntungan,
biaya menurut komponen, pangsa biaya menurut komponen, total penerimaan, total
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produksi, dan total penggunaan masukan. Perhitungan dapat dilakukan untuk setiap
jenis proses produksi (teknologi). Proses produksi usahatani mungkin berbeda akibat
perbedaan jenis lahan, luas lahan, teknologi biologi (bibit), teknologi kimiawi (pupuk)
dan iklim. Dengan cara tabulasi akan dapat diperbandingkan keragaan usahatani untuk
setiap proses produksi yang berbeda.

Metoda akuntansi sangat bermanfaat dalam analisa. Namun analisa ini sangat
sukar untuk menjelaskan interaksi diantara peubah penentu (explanatory variables),
sehingga ia tidak dapat dipakai untuk menganalisa peranan dari setiap peubah penentu
dalam proses produksi. Untuk analisa dikomposisi peranan dari setiap peubah penentu
ini (masukan) dipergunakan metode ekonometrik (statistik).

Model ekonometrik yang dipergunakan dalam analisa ekonomi kegiatan produksi
biasanya adalah fungsi produksi, fungsi keuntungan dan fungsi biaya. Ketiga fungsi ini
pada hakekatnya adalah bersifat “dual” dalam artian bahwa dari setiap fungsi produksi
dapat diperoleh fungsi keuntungan dan biaya tertentu. Demikian pula dari setiap fungsi
keuntungan atau fungsi biaya terdapat suatu fungsi produksi tertentu. Pemilihan jenis
model yang dipakai dalam analisa tergantung pada tujuan analisa dan data yang tersedia.

Pendekatan Fungsi Produksi
Model fungsi produksi beranjak dari suatu asumsi bahwa jumlah produksi dapat

dijelaskan dengan baik oleh faktor-faktor produksi yang dipergunakan dengan suatu
jenis fungsi tertentu. Secara umum fungsi produksi dapat dituliskan sebagai berikut :

Q= QX X, X, ... Xpp) o (1)
Q = Jumlah produksi
Xj = Jumlah masukan,i = 1,2,3,....,n

Ada berbagai bentuk fungsi produksi yang dapat dipergunakan dalam penelitian
empiris seperti fungsi produksi linier, kwadratik, Cobb-Douglas, translog, transcen-
dental, constabtelasticity of subsitution (CES), dan Leontief (Heady dan Dillon, 196]:
Debertin, 1986).

Bentuk fungsi produksi yang dipakai dalam prosiding ini adalah fungsi linier
Cobb-Douglas dan translog. Kedua fungsi ini banyak dipakai karena ‘mudah diestimasi
dan lebih sederhana dalam analisa. Namun kedua fungsi ini bersifat restriktif. Fungsi
produksi yang fergolong bersifat umum adalah fungsi translog, Leontief dan transcen-
dental. Namun ketiga fungsi produksi terakhir ini cukup rumit dan membutuhkan
banyak contoh pengamatan karena peubah-peubahnya banyak.

Apabila fungsi produksi telah diketahui maka berbagai analisa _seperti efisiensi
alokatif dan ekonomi skala usaha dapat ditentukan dengan mudah. Efisiensi alokatif
menunjukkan kesesualan Jumlah penggunaan masukan dengan ]umlah yvang membuat
keuntungan maks:mum Dengan demikian efisiensi alokatif merupakan petun Juk apakah
ml@,mcmaksgmumkan keuntungan (optimal) atau tidak.

Jumlah penggunaan masukan optimal dapat diturunkan dari syarat-syarat maksi-
misasi keuntungan seperti dibawah ini:
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n=pq- El o A N i = SO N AR L e I I 2
1=

n = Keuntungan

p = Harga produk

rj = Harga masukani.

Syarat keharusan maksimisasi keuntungan (2) adalah:

a4
o Xi

p

VMP; = Nilai produksi marjinal.

Secara umum hubungan antara nilai produksi marjinal dengan harga masukan dapat
dituliskan sebagai berikut :

NINER = i ] B o e w0 480 s s asie s San se e S 4
Q; = peubahacak, E( €;) =0

Jadi penggunaan masukan x; dikatakan efisien jika k; = 1.

n -
Untuk fungsi produksi Cobb-Douglas (pangkat), Q = A™ X produktivitas

1=1
marjinal masukan X; adalah:
n -
;A .TT Xj
aq n j . i=1 4
=Ad; ™ X; 8 X'l =
d Xj j=1 i=j Xi
RN i St S SRS S VAR A Sieie watae %)

Dengan demikian hubungan antara nilai produksi marjinal dengan harga masukan dapat
dituliskan sebagai:

poaj———m= kf[’; + E;j
i
atau
KjTix;
;= = k;Si + Q; .................................... (6)
Pq
IjXj ;
Si= = pangsa pengeluaran untuk masukan X ; dalam total peneri-
Pq maan. .

E;jdan {;adalah peubah acak.

Untuk analisa rata-rata contoh maka pangsa pengeluaran S; yang dipergunakan adalah
nilai rata-rata. Kriteria efisiensi alokatif akan berubah menjadi «; = S;. Kriteria inilah
yang dipergunakan oleh Irawan dan Rachman (1988) dalam prosiding ini.
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Perlu ditambahkan bahwa hubungan antara nilai produksi marjinal dengan harga
masukan seperti pada persamaan (4) dapat berbeda untuk tiap masukan. Hal ini berarti
bahwa efisiensi alokatif untuk tiap masukan dapat berbeda-beda atau mungkin saja k; #
kj, i # j. Oleh karena itu uji efisiensi alokatif setiap masukan merupakan uji majemuk,
vaibmki=1;1 =123 10

Penentuan efisiensi alokatif seperti tersebut diatas didasarkan pada asumsi bahwa
petani bersifat netral terhadap resiko. Kalau tidak, maka nilai produksi marjinal akan
lebih besar (lebih kecil) apabila petani bersifat mengelak (senang) resiko. Beda antara
nilai produksi marjinal dengan harga masukan akan tergantung pada perilaku terhadap
resiko (risk aversion) dan tingkat dari resiko yang dihadapi (Anderson, Dillon dan
Hardaker, 1977; Hey, 1979). ,

Bentuk fungsi produksi lainnya yang banyak dipakai dalam penelitian empiris dan
juga dalam prosiding ini (Hutabarat, 1988) adalah fungsi translog. Secara umum fungsi
translog dapat dituliskan sebagai berikut :

n n n
[ InQ = ap+ _21 ajlnx; + 1 _21 'El ajjIn X;In X;
™ = 1= J =
Seperti yang dapat dilihat dengan mudah bahwa fungsi produksi translog diatas akan
berubah enjadi fungsi produksi Cobb-Douglas jika ajj = &jj =0, semuai, j. Apabilq
n
fungsi produksi tersebut diasumsikan homogen maka El ajj = 0, semua i.
J =
Berbeda dengan pada fungsi produksi Cobb-Douglas, elastisitas produksi masuk-
an pada fungsi produksi translog adalah tergantung pada jumlah masukan. Hal ini dapat

dilihat pada rumus dibawah ini.

09 X n
Eji=——=aj+ Z ajjnX;
dx q j=1
E; = Elastisitas produksi X;.
Sedangkan, alokasi optimal masukan agar keuntungan maksimum ditentukan dan fungsi
pangsa berikut :

n
Si= o+ _2] ojjlnx;

J =
S; = Pangsa pengeluaran untuk X; dalam nilai produksi.

Fungsi produksi dapat pula dipakai untuk menentukan ekonomi skala usaha.
Ekonomi skala usaha menunjukkan peningkatan jumlah produksi apabila semua
masukan digandakan dengan suatu bilangan positif k. Untuk suatu fungsi produksi
homogen berderajat S akan berlaku (Henderson dan Quandt, 1980):

GO . K = KEQUE, K ) 0 sonscsn samasmmssuns (7

Berdasarkan besaran S didefinisikan tiga jenis ekonomi skala usaha:

(1) Penerimaan skala yang berkurang (decreasing return to scale), jika S<1. Ini
berarti bahwa laju pertambahan produksi lebih besar dari laju pertambahan
masukan.
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(2) Penerimaan skala yang tetap (constant return to scale), jika S=1. Ini berarti

bahwa laju pertambahan produksi sama dengan laju pertumbuhan masukan.

(3) Penerimaan skala yang bertambah (increasing return to scale), jika S>1.

Dalam hal ini laju pertambahan produksi lebih besar dari laju pertambahan
masukan.

Jika produksi bersifat penerimaan skala yang semakin bertambah maka ber-
tambahnya biaya rata-rata meningkat dengan bertambahnya produksi. Jika produksi
bersifat penerimaan skala yang tetap maka biaya rata-rata tidak dipengaruhi oleh jumlah
produksi. Sedangkan jika penerimaan skala semakin bertambah, biaya rata-rata ber-
kurang dengan semakin bertambahnya jumlah produksi.

Theorema yang sangat penting sehubungan dengan skala usaha adalah Theorema
Euler. Theorema ini dapat diperoleh dari persamaan (7) dengan menurunkannya ter-
hadap K:

n X;oQ
z EPRIREID | s s S G Y e eles S (8)
i=1.d Xj
S adalah sembarang bilangan positif. Jika S = 1 maka dari persamaan (8) akan diperoleh:
n 0Q
b e R T B s LN I T Y e g o A T )]
el oXi

Persamaan (9) disebut sebagai Theorema Euler. Persamaan tersebut dapat pula diubah
dalam nilai elastisitas produksi sebagai berikut :

n
R R R R B e IR 9
i= :
0Q X;
E; = —— — = elastisitas produksi masukan X;.
aXi Q

n
Untuk fungsi produksi Cobb-Douglas Q = Z X! elastisitas produksi X;adalah

1=

o ;. Hal ini dapat ditunjukkan dengan memanfaatkan persamaan (5):

aQ
— = ;i Q/X
X
Dengan sedikit penyederhanaan akan diperoleh:
aQ X
e imeesy ot ot J sosssssnansssnissssssissssssssantassnsnsnusnces (10)
aXi Q
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Dengan demikian kriteria uji skala usaha pada fungsi produksi Cobb-Douglas
adalah:

n
(a) Penerimaan skala berkurang, jikaS = Z «a;<I
i== ]
n
(b) Penerimaan skala tetap, jika S = .E aj=1
1=
n
(c) Penerimaanskala bertambah, jikaS = 21 a;>1
==
Pendekatan fungsi produksi dapat pula dipakai untuk meneliti efisiensi teknis dan
untuk menguji proses produksi (teknologi) yang berbeda. Analisa dapat dilakukan secara
kuantitatif yaitu dengan mengukur langsung tingkat efisiensi (teknologi) tersebut atau
secara kualitatif dengan mempergunakan peubah boneka (dummy). Secara umum tekno-
logi dapat dibagi menjadi "factor augmenting” (meningkatkan produktivitas masukan
tertentu) atau netral (meningkatkan produktivitas seluruh masukan secara bersama-
sama). Teknologi yang bersifat netral dapat dijabarkan dalam fungsi produksi sebagai
berikut.

— e B U S, € A R R T T (11)
A (t) = indeks teknologi.
Spesifikasi teknologi seperti persamaan (11) menunjukkan bahwa teknologi
mempengaruhi intersep bukan sudut dari fungsi produksi yang dilinierkan :
Fungsi produksi dengan teknologi " factor augmenting” dapat dirumuskan sebagai
berikut :

Q=AFPEBOX, B0 Xooreoor BRO Xt v vcvcnvwnasinva dhvesmsinn (12)

Spesifikasi teknologi seperti (12) menunjukkan bahwa teknologi mempengaruhi sudut
(slope) dari suatu fungsi produksi yang dilinierkan.
Dengan menggabungkan persamaan (11) dan (12) maka spesifikasi fungsi produksi
dengan teknologi tertentu dapat dituliskan secara umum sebagai berikut :
=) e BIOFIRED R, B Kooy Bl Xpg) . ovo v oin viimidsi dihmunisnins (12)
Pandangan fungsi produksi dengan teknologi yang berubah menurut waktu hanya
dapat dilakukan dengan mempergunakan data deret waktu atau kombinasi data deret
waktu dengan penampang lintang. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
data penampang lintang yang dikumpulkan melalui survei. Oleh karena itu penelitian
efisiensi teknis (teknologi) hanya dapat dilakukan secara kualitatif. Dalam hal ini fungsi
produksi diduga secara terpisah untuk setiap teknologi (proses produksi atau lingkungan

yang berbeda) atau dengan memasukkan peubah boneka (dummy) untuk setiap kategori
indikator teknologi. Teknik pemasukan peubah boneka tersebut dapat dirumuskan

sebagai berikut :
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n n n m
=) Q=0ag+ _El aXj+ Z ﬁjD,'+ ‘Zl _}:l b 747 D (14)

1 untuk indikator j, j = 1,2,...,n

Il

Dj

I

J 0 untuk lainnya.
Indikator teknologi Dj dikatakan berpengaruh terhadap produksi jika fjatau 7j nyata
secara statistik. Beberapa indikator teknologi usahatani yang penting adalah topografi

lahan, teknik irigasi.

Pendekatan Fungsi Keuntungan

Parameter-parameter produksi (permintaan terhadap masukan dan penawaran
hasil) dapat juga diturunkan dengan mempergunakan fungsi keuntungan ini diturunkan
dari syarat-syarat maksimisasi keuntungan (persamaan 1-3). Seperti yang telah diketahui
bahwa dari persamaan (1) dan (3) dapat diturunkan fungsi persamaan hasil dan permin-
taan masukan sebagai fungsi dari harga produk dan harga masukan:

i = RN, L Tpssosss Thp ) + wconnoirn wwma simia Bnsns 30 om0 $53 64073 L0414 50 (15)
Xi = X DuELeein S TY s s e W S WA S SR e (16)
Z = vektor masukan tetap.

Dengan memasukkan persamaan (15) - (16) kedalam persamaan (2) akan dapat diperoleh
fungsi keuntungan sebagai fungsi dari harga produk dan harga masukan:

| R S 4 L e (17

Apabila fungsi keuntungan (17) diperoleh maka fungsi penawaran hasil (15) dan
| permintaan masukan (16) akan dapat diperoleh dengan mempergunakan Hotelling

X Lemma:
B! v CDIEPRI ou iy s e s s s eumse Bweact s A (18)
Xi ==OFADE] ocioeirenrnronrrenmiosssssoassasssasasassssnsnans (19)

Dengan demikian berbagai parameter penawaran hasil dan permintaan masukan (misal-
nya elastisitas harga dan substitusi masukan) dapat diturunkan dengan mudah.
Bentuk fungsi keuntungan yang banyak dipergunakan dalam penelitian empiris
. adalah fungsi Cobb-Douglas, translog dan Leontief (Yotopoulos dan Lan, 1979; Sidhu
| dan Baanante, 1980; Lopez, 1982). Fungsi keuntungan Cobb-Douglas cukup sederhana
yaitu:

n n

In 7= &g+ _El ojlnii 4 2 PiInZy ooiviv i uieditags .. (20)
i= : j=1

Tanda * menunjukkan nilai dibagi harga produk. Namun, fungsi keuntungan
Cobb-Douglas ini mempunyai kelemahan yaitu bersifat membatasi besaran elastisitas
(koefisien) yang diduga (Chand and Kaul, 1985).

Fungsi translog dan Leontief bersifat lebih umum. Mereka adalah pendekatan
orde kedua dari sembarang fungsi. Fungsi keuntungan translog dan Leontief tersebut
masing-masing adalah:
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n n n

In T=ap+ = ajlnrj +% T X Bjjlnrilnr;
i=1 i=1 j=1

n m " m ﬁ InZ
¥ iEI IEI Bi/lnti InZ; + iEI '
m m -
+¥% Z kzl P ZrInZE o covnionis b4 s b it vk (21)
n *15 n n .5 s

= Bo+ Zajr;j +% Z I & i Inxj
i=1 i=1 j=1

*1h 14 n 1A

n m
4 Zhri zi+ T Bz
i=1 1=1 i=1
m n b Ah
+ ¥ E kzi PIETE . Tl o covs e suiin od Sus e i 8 e (22)

Dari persamaan (21) dapat dilihat bahwa fungsi Cobb-Douglas merupakan salah satu
bentuk khusus dari fungsi translog dengan o ij = ﬁ,‘[ = Py = 0, untuk semua i,j,1,k.

Dari kedua bentuk fungsi tersebut yang paling banyak dipakai dalam penelitian
empiris adalah fungsi translog karena lebih praktis. Dengan mempergunakan Hotelling
Lemma pada fungsi keuntungan translog akan dapat diperoleh fungsi pangsa (share) yang
merupakan fungsi log linier dari harga dan masukan tetap:

poame aw M X
= i = Sjatau
dlnfi  ar] 2 '
n . i=1
-Si= aj+ 'El ajjlnrj + 'EI BRBLZL s v iin s vivs R o (23)
J: 1=

Fungsi keuntungan bersifat homogen berderajat satu dalam harga produksi dan
masukan. Oleh karena itulah fungsi keuntungan tersebut dapat dinormalkan dengan
harga produk. Sifat homogenitas ini mengharuskan persyaratan :

n
Z aj=1

1=

n

L aj=0
I=

Z Bymz;=0
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Disamping homogen berderajat satu dalam harga produk dan masukan, fungsi
keuntungan translog juga bersifat simetri dalam artian 32 In 7*/dInr dln rj = 8%In
7/ 01n Ij 6 In rj, sehingga @jj = «jj. Sifat homogenitas dan simetri ini haruslah di-
terapkan dalam melakukan pendugaan fungsi keuntungan tersebut.

Seperti diketahui fungsi pangsa (23) terdiri dari i buah, yaitu sebanyak peubah
variabel. Sesungguhnya semua parameter dari fungsi keuntungan (21) dapat diduga
dengan hanya menduga fungsi-fungsi pangsa (23). Teknik pendugaan seperti ini meng-
untungkan dari segi peningkatan derajat bebas. Seperti yang dapat dilihat dengan jelas,
jumlah peubah pada fungsi pangsa (23) jauh lebih sedikit dari pada fungsi keuntungan
(21). Oleh karena itu pendugaan parameter melalui fungsi pangsa seringkali dilakukan
dengan metoda seolah-olah tak berhubungan (summingly unrelated, Zillner, 1962).
Pendugaan yang paling efisien adalah dengan secara simultan antara fungsi keuntungan
dan fungsi pangsa apabila data yang tersedia cukup banyak.

Jika fungsi keuntungan telah diperoleh maka berbagai elastisitas dari penawaran
produk dan permintaan terhadap masukan dapat diturunkan dengan mudah sebagai
berikut (Sidhu dan Baanante, 1981):

90X, R;

Eii = T =5i-1 + @i/S;
1 1

9X;i Rj
Eij = — =Sj+ aji/S;,i#j
e T e

0X; P n n
Biy & o o ml- B 8= '8 wiilSi
TR X f=l * d=1" ¥ "

XiZ] m
Bil = EJ—)»(—- = l):l BﬂlnR,’+ 31- 5,1/5;‘

1 ——

aQ P n g n n
Eyy= — — =- I S§;+ Z aj/(1- Z S)
HC P Q. et et j=l 2 gl ?

0Q R; n n
Eyi = — =8j- £ o;/(1- £ S
RS TN LN

s T B T Bua. E
Ey] = ——x — = BriinZg + By- i1/ (1 - S)
A o E o Bt o7 i

Fungsi keuntungan dapat juga dipakai untuk meneliti ekonomi skala usaha (Simatupang,
1988).

Pendekatan Fungsi Biaya
Fungsi biaya dapat diturunkan dari minimisasi biaya untuk menghasilkan sejum-

lah tertentu produk. Secara formal fungsi biaya diturunkan sebagai berikut :
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n
MUIBUIMEEN ; €= & 11 X o verernn son s o smne s some nonsnes s ks sns (24)

i=l
Syarat : Q=0QX,X; coeenee »Xn, L)
Dari syarat-syarat minimisasi dapat diturunkan fungsi permintaan (conpensated) sebagai
fungsi dari harga masukan dan jumlah produksi.

By =T ol Qo) o vonvvvmumne viois viwisis sans s win 45 wsis (25)

Dari persamaan (24) dan (25) akan diperoleh fungsi biaya yang juga merupakan fungsi
dari harga masukan dan jumlah produksi.

C =, T ST C TV v v Caan SR R Vi i R e b ATt sy (26)
Jika fungsi biaya telah diperoleh maka diturunkan dengan Shiphard Lemma:
S ARE 2 PSPt 25| et S PRSI g (27)

Seperti halnya dengan fungsi keuntungan, fungsi biaya yang banyak dipergunakan
dalam penelitian empiris adalah fungsi Cobb-Douglas dan fungsi translog. Fungsi biaya
Cobb-Douglas dapat dituliskan sebagai berikut:

n n
InC=a,4+ .Zla;lnr,wi» _):] PilaZ;+ KO ioooiiinrnones: (28)
i =
Sudah barang tentu seluruh kelemahan fungsi keuntungan Cobb-Douglas akan
melekat pula pada fungsi biaya Cobb-Douglas. Oleh karena itu fungsi biaya translog
lebih umum dipakai (Binswanger, 1974). Lagi pula fungsi biaya Cobb-Douglas merupa-
kan salah satu bentuk khusus dari fungsi biaya translog. Fungsi biaya translog tersebut
dapat dituliskan sebagai berikut :

n n n
InC=ao+ Z ojlnri+% X Ela,'jlnr,'lnrj
i=1 i=] j=

1

n n n
zl El BikInriZg + 'El BiylnrjlnriinQ
= l:
m ‘m m
+ Z xnZg+vs X T pinZiimZ
e | k bt Taed ! k In £]

m
+ kz:] dkylnZkInQ + X yInQ+ % Ayy(IQP ... (29)

Dengan mempergunakan Shephard Lemma dapat diperoleh bahwa:

olnC 9C i rix;

L T S RO e S e 30
dinr; a1 '€ C ! .

Dari persamaan (29) dan (30) diperoleh:
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Parameter-parameter dari fungsi biaya tersebut dapat diduga dengan tiga cara:
(1) secara langsung dengan kwadrat terkecil sederhana (OLS) terhadap fungsi biaya;
(2) kombinasi pangsa biaya (31) dengan regresi seolah tak berhubungan (Zellner); (3)
kombinasi fungsi keuntungan (29) dan fungsi pangsa (31) dengan regresi seolah tak ber-
hubungan. Sudah barang tentu teknik pendugaan yang paling baik adalah dengan cara
yang ketiga.

Fungsi biaya bersifat homogen berderajat satu dalam harga masukan. Oleh karena
itu pendugaan dilakukan dengan mengharuskan syarat ini terpenuhi yaitu dengan me-
maksa:

n n ﬁ n ﬁ
a) X ®;i= X = Z =0
i L i B Al e Rl

n
b) Z a;j=1

1=

Walaupun fungsi biaya homogen berderajat satu dalam harga masukan namun tidaklah
berarti bahwa fungsi produksi homogen berderajat satu dalam masukan.

Fungsi biaya translog juga bersifat simetri. Sifat ini mengharuskan & ;; = & j;dan
d kI = 9 Jk- Kendala inipun haruslah dimasukan dalam pendugaan parameter.

Seperti telah disebutkan dari fungsi biaya dapat diturunkan permintaan masukan
"compensated” dengan mempergunakan Shephard Lemma (27). Perlu diketahui bahwa
fungsi permintaan masukan “compensated” ini umumnya berbeda dengan fungsi permin-
taan "uncompensated = Marshallian” yang diturunkan dari fungsi keuntungan. Permin-
taan “ccmpensated” ini biasanya lebih elastis dari permintaan uncompensated karena
adanya dampak ekspansi produksi dalam permintaan "uncompensated”.

3Xi X 3Q aQ ™
= e S S TR {0 e MR 2
or; ar; Q=Q % arj ( aX,') o

Elastisitas permintaan terhadap masukan (compensated) yang diperoleh dari

fungsi biaya translog adalah sebagai berikut :

Xirj o i
ri Xi Q=Q Sj
& Xi 1j @ ij
Wb oo = UV —
rj Xi Q=Q Si

Manfaat lain dari fungsi biaya adalah untuk menghitung elastisitas substitusi.
Allen-Uzawa elastisitas substitusi parsial adalah:

( C33C/drj Arj Ejj
¥ > (9C/ 3r))(dC/ drj) & Sj
Untuk fungsi biaya translog Allen-Uzawa elastisitas substitusi parsial tersebut adalah:
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Seperti telah disebutkan fungsi biaya sebagai fungsi dari harga masukan dipakai
dalam penelitian empiris jika data yang tersedia terdiri dari harga-harga masukan yang
cukup bervariasi. Pendekatan ini lebih baik diterapkan untuk data deret waktu. Untuk
data penampang lintang, harga-harga mungkin sekali tidaklah bervariasi. Dalam keadaan
seperti ini yang bervariasi adalah jumlah fisik masukan (dan biaya untuk tiap masukan).
Oleh karena itu dalam penelitian ini Hutabarat (1988) menggunakan fungsi biaya dengan
pengeluaran untuk tiap masukan sebagai peubah penerang.

Berdasarkan definisi biaya total (C) adalah:

n n

o BT ows R T T P LT syt (33)
1=1 i=1

Dengan asumsi bahwa harga adalah tetap maka penggunaan masukan tergantung pada
pengeluaran X; = c;/rj. Oleh karena itu produksi pun akan tergantung pada pengeluaran
untuk tiap masukan.

BRI i K B .« o vuv oo v vus v womninals s B W ala 514 (34)

Dari persamaan (26) telah diketahui bahwa biaya total adalah fungsi dari harga masukan
dan jumlah produksi. Jika harga masukan tetap maka total biaya tersebut merupakan
fungsi dari jumlah produksi:

T s e S R R AR R B (35)
Dengan menggabungkan persamaan (34) dan (35) akan diperoleh fungsi biaya rata-rata
yang tergantung pada pengeluaran untuk tiap masukan:

c
- T ol i o s SRR NIE R L B s N (36)

Dari persamaan (34) dan (36) diperoleh hubungan sebagai berikut :
& 9C 0Q
eyt

3AC Q 9C; 0C;
Bl G @
AC 1 23Q
O s = Qe
aC; P; 83X
0Q P; aAC
t IR Y e s s s S e S s 37
atau 3X; (Q Q 3C; 37)

Dengan demikian persamaan (37) dapat dipakai untuk menduga produktivitas
marjinal untuk setiap masukan apabila fungsi biaya rata-rata (36) diketahui. Persamaan
(37) dapat pula disederhanakan sebagai berikut :
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— N e R P B Iy vt el sts ik e e e e s 2k (38)
3% i ii-Zi
Q o ;
AP; = — = produktivitas dari X;
Xi
Si = C;j/C = pangsa dari pengeluaran untuk X;
9 AC C;
€ = —— —— = elastisitas C;dalam fungsi biaya rata-rata (36).

Dalam penelitian ini Hutabarat (1988) menggunakan fungsi biava rata-rata linier sehingga
0AC/9C; = Aj, Aj = konstanta. Jelaslah persamaan (37) lebih umum. Barangkali
akan lebih bermanfaat lagi apabila persamaan (38) berubah menjadi:

DF="81~ B oiioni dvivenn Sape s SieE S0 500G SR AR ¥ S8 S E R S 39)
n ;j = elastisitas produksi.
Persamaan (39) dapat dipakai untuk menduga elastisitas produksi dari tiap masukan.

Analisa Konsumsi

Analisa konsumsi dalam penelitian ini dipusatkan pada komoditi pangan. Analisa
yang dilakukan terdiri dari analisa jumlah dan variasi konsumsi dalam kaitannya dengan
kebutuhan gizi dan perilaku ekonomi. Analisa gizi didasarkan pada kebutuhan energi dan
protein. Standard kebutuhan minimal energi seorang dewasa adalah 2380 kalori, sedang-
kan standard kebutuhan protein adalah 49 gram. Kebutuhan gizi lainnya seperti elemen
mineral diharapkan terpenuhi jika kebutuhan energi dan protein terpenuhi bahan-bahan
protein terkandung secara implisit didalam bahan makanan sumber energi dan protein
tersebut.

— Analisa ekonomi konsumsi dilakukan secara deskriftif dengan tabulasi dan secara
kwantitatif dengan fungsi konsumsi. Analisa tabulasi dilakukan dengan pengelompokan
dan perbandingan berbagai kategori status ekonomi, demografi dan topografi usahatani.
Indikator yang dipakai meliputi jumlah mutlak, pangsa, frekuensi dan sebaran.

o Fungsi konsumsi pada hakekatnya dapat diturunkan dari maksimisasi utilitas

(kegunaan), dengan kendala pendapatan (jumlah pengeluaran):

Maksitnamkant} = aq0, Qk..oas Q) oo civainm sevsres some s e sve v (40)
n
Kendala: Y = _Z‘l 13 ! N R e e s ST TR N (41)
1=
U = utilitas
Q; = jumlah barang konsumsi

Y

Dari syarat-syarat maksimisasi dapat diturunkan fungsi konsumsi sebagai fungsi dari
harga barang dan pendapatan:

‘;'/ S g e Tooa s WL 4 SRS s B e (42)

P
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Seperti halnya dengan pada analisa produksi, pada analisa konsumsi pun terdapat
konsep dualitas. Yaitu untuk setiap fungsi utilitas pastilah terdapat suatu fungsi utilitas
tak langsung dan fungsi pengeluaran. Dari fungsi utilitas tak langsung dan fungsi penge-
luaran ini dapat diperoleh jumlah konsumsi yang nilainya identik pada titik optimal.

Fungsi utilitas tak langsung dapat diperoleh dari maksimisasi keuntungan. Dengan
memasukkan (42) kedalam (40) diperoleh fungsi utilitas tak langsung sebagai fungsi dari
harga dan pendapatan.

Y = VP Poioiors T L o ] o v o et SR e R el e (43)

V = utilitas tak langsung

Fungsi pengeluaran menunjukkan biaya minimum untuk mencapai kepuasan
tertentu. Dengan demikian, fungsi pengeluaran dapat diturunkan sebagai berikut:

n

Minimumkan: E = _21 BEEIE o s s s s il et s s e S (44)
1=

Kendala: Q(Q., Q... IR b deditn v AR R DI e Y e e (45)

Dari jawaban persoalan minimisasi ini diperoleh fungsi pengeluaran yang tergantung
pada harga barang dan tingkat kepuasan:

B Bl e e b O o oo powness suesaes silis g s s (46)

Jawaban minimisasi pengeluaran dapat juga dipakai untuk memperoleh fungsi
transformasi. Fungsi transformasi ini menunjukkan jumlah komposisi konsumsi yang
paling murah untuk mencapai kepuasan tertentu:

n

F(Q,, Q,....., Qpu, U) = Minimum i§1 pi Qi

Kendala V(pj, P2,...., pn, Y) SU

Dari fungsi utilitas dan utilitas tak langsung dapat diperoleh fungsi kebalikan dan
fungsi langsung permintaan Marshallian. Fungsi langsung permintaan tersebut diperoleh
dengan mempergunakan identitas Roy:

m oV/9dp;

j s Doysrury Pifai K] 5 il v pne s b s SR B TSR smrsen 47
Q[ (pf pg Pn ) aV/By ( )

Fungsi kebalikan permintaan Marshallian diturunkan dari fungsi utilitas langsung
Marshallian dengan mempergunakan identitas Hotelling-Wold (Weymark, 1980):

i Y du/ 0Q;
Pi (Q;! sz----y Qn, Y) — L T Y e (48)

_21 Qjau/aQ,'
J:

Fungsi permintaan langsung dan kebalikan Hicksian dapat diperoleh dari fungsi
pengeluaran dan transformasi. Fungsi permintaan langsung ini diperoleh dengan mem-
pergunakan Shephard Lemma:
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Sedangkan dari fungsi transformasi dapat diperoleh fungsi kebalikan permintaan
Hicksian dengan mempergunakan Shephard - Hanoch Lemma:
aF
P(@Q,. Qp-..., Qu, U) = - el PR TTTRRRITE (50)
Qi
Berdasarkan pemikiran tersebut diatas, bentuk fungsi permintaan tergantung pada
asumsi bentuk fungsi utilitas, utilitas tak langsung pengeluaran atau fleksibilitas. Dalam
penelitian impiris bentuk fungsi permintaan juga sering ditetapkan secara ad hoc.

-_;> Fungsi permintaan dapat diduga untuk suatu komoditi secara terpisah atau untuk
sekelompok (seluruh) komoditi secara bersama-sama (simultan). Pendugaan untuk suatu
komoditi sudah barang tentu lebih praktis dan mudah. Namun berbagai sifat-sifat teoritis
fungsi permintaan tidak dapat diterapkan. Dari segi estimasi, penanganan dengan satu
komoditi tidak efisien dibandingkan dengan penanganan simultan.

Sifat-sifat teoritis fungsi permintaan yang muncul dan syarat-syarat maksimisasi
kepuasan adalah:

(1) Agregasi Engel:

n n
'El pi 0Q/ dy = 1atau -21 SiN;j = 1
1= }=

S; = pangsa pengeluaran untuk Q;.
N; = elastisitas pendapatan untuk Q;.
(2) Agregasi Cournot:
n

n
_21 pi 9 Qi/ dpj = - Qjatau _21 Si Zjj = -S;
1= 1=
Zjj = elastisitas Q; terhadap harga Q;.
(3) Simetri:
1 0Qi/3pj+Qj0Qi/ 3y =0Q;/0p;+Q;dQ;/dy
Sj
atau Zjj = o Zji-Sj(Ni-Nj)
i
(4) Homogeneity:

n
‘El pj0Qi/dpj-Ydqi/dy=0
J:

n
atau _21 Tijj+ Nj=*
J:



Fungsi yang banyak dipergunakan dalam penelitian ompiris adalah sistim
permintaan adalah Linear Expenditure System (LES), Quadratic Expenditure System
(QES), Indirect Ardilog System (IAS), Rotterdam Demand Model (RDM), Indirect
Translog System (ITS), Almost Ideal Demand System (AIDS), Minfle Laurent Model
(MLF), dan Fourier Demand System (FDS), (Stone, 1954; Frisch 1959); Houthakker,
1960; Theil, 1965; Christensen, ef al., (1975); Deaton dan Mulbauer (1980); Teklu dan
Johnson (1986); Galant (1981); Barnett (1985) Fungsi permintaan yang tergolong kelas
fungsi umum adalah ITS, AIDS, MLF dan FDS. ITS, MLF dan FDS mempunyai bentuk
fungsi yang rumit sehingga pendugaannya pun cukup sulit.

Dalam penelitian ini Suryana dan Rachman (1988) mempergunakan model AIDS
untuk meneliti permintaan pangan dipedesaan Jawa Barat. AIDS berdasarkan pada
fungsi pengeluaran sebagai berikut :

ME = (T-DHaP) & UBDBP) .oocoveiiinvmnnmonsoossnnnnns sassns (51)
a(P)

Il

biaya subsistem

b(P) = biaya "bliss”
n n n
Ina(P) = &y + _Ela,'lnP,'+'/z_21 'EI T GIPEPL e e e (52)
== 1= J:
n
lnb(P)=lna(P)+ﬁa_7Tl L R DG 02 e (53)
1=
Dari persamaan (51) - (53) fungsi utilitas tak langsung dapat dituliskan sebagai:
n n n
U= {InY-(axgp+ _21 ;lnP;+ Y2 Zl 'Xl 7ijInP;InP))
1= 1= 1=
n
B, m P,‘ﬁ‘
TE]. (a s s slemie v W SRR e e s (54)

Dengan mempergunakan Shephard Lemma terhadap fungsi pengeluaran (51) dapatlah
diperoleh fungsi pangsa permintaan Hicksian sebagai berikut :
m n n 8;
Sj =@;+ _21 TijlnPj + U B; ﬁo,vrl B it A (55)
1= _] =
Sedangkan fungsi pangsa permintaan Marshallian diperoleh dengan memasukkan per-
samaan (54) ke persamaan (55):

m n Y
8 =@ B orgmBis Biln_ oo sneiinvoneess cnineven vees (59)
J_
n n n
nP=ap+ Z ®ilnPi+'% X X 7TilmPilnPj............. (56)

Ly | i=1 j=1
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Fungsi permintaan (55) dapat diduga dengan dua cara yaitu dengan teknik estimasi koe-
fisien non-linier atau dengan teknik estimasi linier dua tahap dengan menghitung In P
terlebih dahulu. Ln P dapat dihitung misalnya dengan Stone’s index yaitu:

n
B B TRFM I o s g s st s Ted s v b s EEV GRS o 57)
1=

S; = pangsa pengeluaran untuk Qj.

Estimasi fungsi permintaan tersebut dilakukan dengan kendala berikut :
n n n
(1) Penjumlahan : X &« ;=1, Z 7;=0, £ B;=0
1=1 1=1 i=1
n
(2) Homogeneity : _El Tijj=o
J —4
(3) Simetri DT ii=Tji
Fungsi permintaan (55) dapat dilengkapi dengan peubah-peubah demografi seperti
jumlah anggota keluarga, status kepala rumah tangga, umur kepala rumah tangga dan
pendidikan kepala rumah tangga. Berbagai peubah lain yang dipandang turut mempenga-
ruhi konsumsi dapat pula dimasukkan seperti keadaan ekologi desa, sumber pencaharian
dan sebagainya.
Apabila parameter-parameter fungsi permintaan tersebut telah diperoleh maka
berbagai elastisitas dapat dihitung sebagai berikut :

(1) Elastisitas permintaan:
Ni=1+ Byi/S;
(2) Elastisitas harga sendiri:

1 n
| b e ‘5 i Pia+ ,El é‘ijlnPj)}
J:

1

1
1+ — (8- Bisi+ P2iinY)
Si
(3) Elastisitas harga silang:

1 n
EL L g n By, <% 8 -}nP)}
v s,-l Bl il Mer el v
= 8 ij- BiSj+ B BjinY
Si
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Analisa Pendapatan dan Tenaga Kerja

Berdasarkan bidang usaha pendapatan rumah tangga dibagi menjadi pendapatan
dan usahatani dan pendapatan dari luar usahatani. Pembagian seperti ini bermanfaat
untuk melihat ketergantungan rumah tangga terhadap masing-masing kegiatan. Sedang-
kan berdasarkan jenis kegiatan yang dilakukan pendapatan rumah tangga dapat berasal
dari keuntungan usaha dan upah berburuh (gaji). Pendapatan rumah tangga tersebut
meliputi pendapatan suami, istri dan anak. Pendapatan dihitung dengan mempergunakan
teknik akuntansi (berhitung).

ity Analisa pendapatan dan alokasi tenaga kerja secara deskriftif dilakukan dengan

membandingkan tingkat dan pangsa pendapatan pada berbagai kategori. Sedangkan
analisa kuantitatif dilakukan dengan mempergunakan regresi (ekonometrik). Untuk
pendapatan analisa dilakukan dengan menduga fungsi penerimaan (earning function).
Nasution (1988) menggunakan fungsi penerimaan ini untuk penduduk desa yang melaku-
kan migrasi di Sumatera Barat.

Penerimaan upah (gaji) berdasarkan definisi adalah jumlah alokasi tenaga kerja
kali upah. Alokasi tenaga kerja secara teoritis dapat diturunkan dari maksimisasi utilitas,
dimana utilitas tersebut tergantung pada barang dan waktu santai (leisure) yang di-
konsumsi. Secara umum fungsi utilitas demikian dapat dituliskan sebagai berikut :

BT [ et ) DR RN < CRRNRES SRR g et v s (58)
C = jumlah barang yang dikonsumsi
1 = waktu santai (leisure)

Keluarga sebagai satu unit ekonomi diasumsikan memaksimumkan kepuasan dengan
kendala pendapatan dan jumlah yang terbatas. Pendapatan keluarga dapat berasal dari
upah, keuntungan terhadap kekayaan (assets) seperti lahan dan modal, dan transfer
(pemberian):

U RO R P S S e (59)

Y =

I St e e vk e s e S s SR A S i (60)
{5, M i s el N e R el e A L O s Qb 5 L L Sy e 61)
Y = total pendapatan keluarga

W = upah

L = alokasitenaga kerja

A = asset

r = laju penerimaan dari asset

p = harga barang konsumsi

Y; = penerimaan transfer

H = total waktu yang tersedia

Dengan demikian, persoalan maksimisasi kepuasan keluarga adalah memaksimumkan
fungsi utilitas (58) dengan kendala (59) - (61). Dari syarat-syarat maksimisasi akan dapat
diperoleh fungsi penawaran tenaga kerja sebagai berikut :

Yo AP PR Vi ) oo amn s i o simgm aoacein e pin ameals o peaon i (62)
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Alokasi tenaga kerja yang diamati dilapangan merupakan hasil perpaduan antara
penawaran dan permintaan tenaga kerja. Permintaan tenaga kerja dapat bervariasi dari
desa ke desa akibat perbedaan tingkat aktivitas ekonomi dan teknologi yang dipakai.
Secara umum permintaan tenaga kerja dapat dituliskan sebagai berikut :

pom o BN W B i o s g aiibe ok s b s it S i B (63)
T = tingkat keuntungan (harga produk)
T = teknologi

E = kualitas (misal pendidikan) dari pekerja.

Dari persamaan (62-63) dapat diperoleh “reduced form” dari alokasi tenaga kerja sebagai
berikut :

2 L LW B A N BT B . o o st Edamd, * e (64)

* Dalam penelitian PATANAS ini data yang dianalisa adalah data Cross-Section.
Oleh karena itu upah dan harga tidak cukup bervariasi. Apabila jenis kegiatan utama
dipedesaan adalah usahatani maka tingkat keuntungan akan tergantung pada tingkat
teknologi yang dipergunakan. Proksi bagi teknologi misalnya adalah irigasi dan traktor.
Dengan demikian, fungsi alokasi tenaga kerja dengan mengabaikan pendapatan transfer
Y adalah:

— L B AE T, M " 7 i comidanons mnisimmmariassiyosssnceondaiai o ot s oo s i b (65)
I = irigasi
M = traktor
F = ukuran keluarga

Agar lebih lengkap fungsi alokasi tenaga kerja (65) dapat pula ditambah dengan berbagai
karakteristik keluarga seperti tingkat pendidikan suami/istri, umur, jumlah anak
dibawah lima tahun dan sebagainya. Fungsi seperti inilah yang dipakai oleh Irawan,
Djauhari dan Suryana (1988) dan Rachman dan (1988) dalam prosiding ini.

Fungsi penerimaan upah yang dipakai oleh Nasution (1988) dapat diturunkan
secara teoritis seperti pada persamaan (65).

Salah satu aspek yang sangat penting dalam analisa pendapatan adalah distribusi
pendapatan. Distribusi pendapatan sangat penting dalam tujuan nasional. Distribusi
pendapatan merupakan salah satu penentu kesejahteraan sosial.

Distribusi pendapatan dapat diukur dengan berbagai metoda seperti distribusi
Pareto, ragam logaritma, koefisien variasi, Pearsorian Skewness, Indeks Gini, persentase
kesamaan maksimum, informasi Theil, indeks Elteto Frigyes dan ukuran Atkinson (Szal
dan Robinson (1977), Kakwani (1980)). Salah satu ukuran distribusi pendapatan yang
paling banyak dipakai dalam penelitian empiris adalah indeks gini.

Menurut Dalton (1920) suatu ukuran distribusi yang baik haruslah diturunkan
secara normatif yaitu melalui konsep kesejahteraan sosial. Diantara teknik pengukuran
sebaran pendapatan diatas, ukuran Atkinsonlah yang diturunkan secara langsung dari
fungsi kesejahteraan. Namun Sen (1973) menyatakan bahwa pada setiap ukuran positif
ketimpangan pembagian pendapatan terkandung secara implisit suatu bentuk fungsi
kesejahteraan sosial. Indeks gini misalnya secara implisit berhubungan dengan fungsi
kesejahteraan yang memenuhi beberapa aksioma seri yang berbentuk (Sen, 1973;
Kakwani, 1980):

A4



atau :

W om T e) coivisionomnsvonsins sins s s in e sssans snss st 8 (66)
B8 RTS8 B8 ino nnis mommn momon s S st smimom mimcn s st e (67)
W = kesejahteraan sosial

Y = rata-rata pendapatan

G = indeks gini

Dari kedua fungsi kesejahteraan sosial diatas terlihat dengan jelas bahwa urutan

distribusi pendapatan berdasarkan fungsi kesejahteraan sosial persis sama dengan urutan
yang berdasarkan negatif dari indeks gini. Dengan perkataan lain makin rendah nilai
indeks gini adalah semakin baik dari segi kesejahteraan sosial.

Indeks gini dihitung dengan mempergunakan rumus:

1 N N
e ) b [ Yi-Y
N? i=1 j=1 IYi-¥l
G = e e (68)
2Y !
Y = pendapatan dari unit ke i atau j
N = jumlah unit

Apabila data yang tersedia adalah dalam kelompok (selang) maka indeks gini dapat
diduga dengan rumus dibawah ini:

K+1

OO =1 B BRECE+ CRD) vonerrvmnn cnsvmns snssmsssvmiesmnbonsss (69)
J=

K = jumlah kelompok

Sk = pangsa unit penerima kelompok k

Ck = pangsa kumulatif pendapatan untuk kelompok k

Perhitungan indeks gini melalui data kelompok hanya menghitung penyebaran

antar kelompok. Dengan perkataan lain perhitungan dengan data kelompok cenderung
bias kebawah (rendah). Indeks gini total sesungguhnya menghitung penyebaran antara
kelompok dan penyebaran di dalam kelompok. Ketidak merataan dalam kelompok dapat
dihitung sebagai (Kakwani, 1980):

1 K+1
G[=? A o T TS (L e A (70)

Y
Gy = indeks gini pada kelompok k.

rata-rata pendapatan pada kelompok k

Indeks gini total dengan demikian adalah :

K+1 1 K+1

U=l X Sk(Ck-Ck-l)+_€kE] SEYEOE .« covsve voin s ove o an
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PENUTUP

Dalam tulisan ini dirumuskan berbagai analisa yang dapat dipakai dalam peneliti-
an produksi, konsumsi, pendapatan dan alokasi tenaga kerja keluarga tani. Sudah barang
tentu setiap alat analisa tersebut didasarkan pada asumsi tertentu. Oleh karena itu peng-
gunaan alat analisa tersebut hendaklah disesuaikan dengan keadaan permasalahan dan
tujuan penelitian sehingga alat analisa yang dipergunakan tersebut tidak menyimpang
jauh. Kesalahan penggunaan alat analisa akan menimbulkan kesalahan kesimpulan dan
implikasi kebijaksanaan. Hal ini tentunya akan dapat menyebabkan kerugian bagi petani
maupun pemerintah pengambil kebijakan.

Di samping pemilihan alat analisa (model) yang tepat aspek lain yang perlu diper-
hatikan adalah pendugaan parameter-parameter dari model. Besaran dari parameter-
parameter tersebut juga akan menentukan kesimpulan dan implikasi kebijakan dari
penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu pemilihan teknik analisa parameter sangat
penting sekali dalam analisa dengan model ekonometrik/statistik.

Sudah barang tentu permasalahan yang diteliti biasanya adalah sangat rumit.
Dengan demikian model analisis yang merupakan abstrak permasalahan yang dihadapi
juga sangat rumit. Teknik pendugaan parameter-parameter juga akan rumit. Padahal
peneliti dihadapkan oleh berbagai kendala seperti pengetahuan teoritis, ketersediaan
data, ketersediaan alat komputasi, uang, tenaga dan waktu. Dalam keadaan seperti ini
peneliti haruslah memilih alat analisa dengan prinsip "parsimous” = "paling sederhana
tapi cukup baik menjelaskan permasalahan”. Ini tentunya adalah sebuah seni, yang.
seperti semua seni sifatnya adalah subjektif namun kebenarannya dapat dibahas dan diuji
secara objektif.
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